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A B S T R A C T  
Digital transactions that are increasingly developing make the use of technology in various company businesses increasingly 
needed. In manufacturing companies there is a calculation of the cost of production (HPP) which is the most important part in 
calculating the costs incurred during the production process. However, human error problems often arise when HPP calculations 
are still done manually, one of which is at the Liwet Asep Strawberry company. The purpose of this study was to design an 
accounting information system for the cost of goods manufactured at Liwet Asep Strawberry, which currently determines the 
cost of production that is not in accordance with accounting standards. The instability of the cost of production can affect the 
increase in production costs resulting in the company's profit or loss so that it cannot be monitored by managers, besides that 
the accounting records have not been computerized so that it can hamper the processing time of the cost of goods manufactured 
report. The information system designed by the author uses the PHP programming language and the PostgreSQL database. 
The information system design model used is a context diagram and flowchart and a system development model using the 
waterfall SDLC model. The purpose of designing this system is to assist in the process of recording, calculating and reporting 
the cost of production effectively and efficiently. The result of this design is that it can improve the performance of making reports 
on the cost of production. 
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A B S T R A K  
Transaksi digital yang semakin berkembang membuat penggunaan teknologi informasi dalam berbagai 
bisnis perusahaan semakin dibutuhkan. Pada perusahaan manufaktur terdapat perhitungan harga pokok 
produksi (HPP) yang merupakan bagian terpenting dalam menghitung biaya yang dikeluarkan saat proses 
produksi. Namun, permasalahan human error atau kesalahan manusia sering muncul saat perhitungan HPP 
masih dilakukan secara manual salah satunya adalah di perusahaan liwet Asep stroberi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk merancang sistem informasi akuntansi harga pokok produksi pada liwet Asep stroberi yang 
saat ini penentuan harga pokok produksinya belum sesuai dengan standar akuntansi. Dengan ketidakstabilan 
harga pokok produksi dapat mempengaruhi kenaikan biaya produksi yang mengakibatkan laba atau rugi 
perusahaan sehingga tidak dapat terpantau oleh manajer, selain itu pencatatan akuntansi belum 
terkomputerisasi sehingga dapat menghambat waktu pengerjaan laporan harga pokok produksi. Sistem 
informasi yang dirancang oleh penulis menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor atau PHP 
dan database postgreSQL. Model perancangan sistem informasi yang digunakan adalah diagram konteks, 
flowchart dan model pengembangan sistem menggunakan model Software Development Life Cycle (SDLC) air 
terjun (waterfall). Tujuan dari perancangan sistem ini  adalah membantu dalam proses pencatatan, 
perhitungan dan laporan harga pokok produksi secara efektif dan efisien. Hasil dari penelitian ini adalah 
rancangan sistem informasi akuntansi perhitungan harga pokok produksi berdasarkan job order costing. 
 
Kata Kunci: Harga pokok produksi, Sistem informasi akuntansi, perusahaan manufaktur 

 

Pendahuluan  
Munculnya era yang semakin maju dan media online semakin pesat mengakibatkan 

meningkatnya aktivitas bisnis di Indonesia melambung tinggi dari tahun ketahun. Kemudian 
revolusi industri dan dampak pandemic Covid-19 menyebabkan penggunaan teknologi informasi 
menjadi semakin massif. Pada era Revolusi Industri 4.0 pula ditunjukkan bahwa era ekonomi digital 
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membuat berbagai otomasi mekanis dalam menjalankan laju perekonomian. Revolusi digital adalah 
proses proliferasi komputer dan otomatisasi proses perekaman di berbagai bidang [1]. Dampak 
pandemi Covid-19 mengubah sistem dan fokus kegiatan suatu pemerintahan baik di pusat, otonomi 
daerah, maupun pemerintah desa [2]. Sehingga dapat mendukung proses dan aktivitas bisnis yang 
sedang berlangsung. Tidak sedikit perusahaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) dan usaha 
besar (UB) di Indonesia yang belum mengetahui perhitungan harga pokok produksi yang tepat [3], 
seperti dalam menghitung harga pokok produksi hanya memperhitungkan biaya pokok dan biaya 
gaji saja, seharusnya memperhitungkan setiap biaya yang timbul akibat adanya produksi [4]. Selain 
itu masih banyak yang kebingungan dalam menentukan estimasi biaya [5]. 

Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi  
barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan [6]. Ada tiga kelompok biaya produksi, yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik [7]. Dalam menentukan 
perhitungan harga pokok produksi ada dua metode yang dapat digunakan, yaitu process full costing 
dan job order costing [8]. Penentuan harga pokok produksi sangatlah berpengaruh terhadap 
perhitungan laba rugi perusahaan [9], mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah 
menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk 
setengah jadi yang akan disajikan dalam neraca [10]. Apabila perusahaan kurang teliti atau salah 
dalam penentuan harga pokok produksinya, maka akan mengakibatkan kesalahan dalam penentuan 
laba rugi yang diperoleh perusahaan [11]. Selain itu perusahaan yang belum menerapkan sistem 
informasi akuntansi dapat menghambat proses perhitungan harga pokok produksi. Job order costing 
merupakan salah salah satu metode dalam akuntansi biaya yang digunakan dalam menentukan 
perhitungan harga pokok produksi [12]. Metode job order costing ini yaitu menentukan harga pokok 
produksi berdasarkan pesanan [13]. 

Liwet Asep Stroberi Lembang merupakan rumah makan yang menghidangkan makanan khas 
sunda yang beralamat di Jl.Lembang. Dengan metode job order costing yang diterapkan maka ketika 
mendapatkan pesanan dari konsumen harus menentukan harga jualnya sebelum pesanan 
dikerjakan[14] sedangkan di liwet Asep stroberi belum terdapat harga pokok produksi yang stabil 
hal itu dikarenakan penentuan harga pokok produksi pada liwet Asep Stroberi belum sesuai dengan 
standar akuntansi. Dengan ketidakstabilan harga pokok produksi dapat mempengaruhi kenaikan 
biaya produksi yang mengakibatkan laba atau rugi perusahaan tidak dapat di informasikan kepada 
managemen. Informasi merupakan data yang sudah diolah yang ditujukan untuk seseorang, 
organisasi ataupun siapa saja yang membutuhkan [15]. 

Adapun permasalahan dipenelitian dahulu yaitu pada perhitungan harga pokok produksi secara 
manual menggunakan kalkulator dan dicatat di buku [16] maka mengakibatkan waktu yang lama 
dan rentan catatan yang hilang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya penerapan 
sebuah sistem informasi akuntansi harga pokok produksi agar dapat memberikan solusi bagi 
perusahaan dan khususnya dapat memberikan data penentuan harga pokok produksi serta 
manajemen akan lebih baik dalam memutuskan harga jual dan meminimalisir biaya proses produksi. 
Sistem yang dibuat peneliti dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan postgreSQL 
sebagai database. 

Adapun penelitian terdahulu dengan  penerapan  sistem  informasi akuntansi  harga pokok 
produksi berdasarkan job order costing  memberikan hasil penelitian yang mampu menghasilkan 
informasi atau keluaran yang lebih tepat dan akurat guna membantu kelancaran tugas sehari-hari 
[17]. Penelitian lain menyebutkan bahwa dengan  sistem  ini  akan  mempermudah  untuk  
menghitung harga  pokok  produksi  pada  J-Zipper konveksi dan dengan metode job  order  costing  
pada sistem menjadikan penghitungan harga pokok produksi  menjadi  lebih  sesuai  dengan  biaya  
yang  dikeluarkan  dan  menghasilkan laporan yang akurat [18]. 

Sistem informasi akuntansi (SIA) sendiri sulit dicapai tanpa kinerja manajemen yang efektif 
dan strategis. SIA akan bergantung pada perencanaan manajemen untuk operasi yang sangat 
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penting untuk efisiensi sistem informasi akuntansi dan kompatibilitas SIA [19]. Sistem    Informasi    
Akuntansi    merupakan    suatu    komponen    yang    mengumpulkan, menggolongkan,  mengolah,  
menganalisa,  dan  mengkomunikasikan  informasi  keuangan  yang relevan untuk pengambilan 
keputusan kepada pihak luar [20]. Kegunaaan sistem ini yaitu  untuk  membantu dalam proses 
pencatatan, perhitungan laporan harga pokok produksi secara efektif dan efisien sehingga dapat 
memberikan informasi yang tepat. 

 
Metode 

Pada proses pengembangan sebuah sistem informasi, model pengembangan sistem yang 
digunakan peneliti yaitu model SDLC air terjun (waterfall). Model air terjun menyediakan strategi 
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian, pdan tahap pendukung (support) [21]. Berikut adalah gambar model air terjun. 

 

 
Gambar 1. model SDLC air terjun (waterfall) 

1. Analisis 
Pada tahap ini dibutuhkan pemahaman untuk menspesifkasikan kebutuhan perangkat lunak 

yang dibutuhkan oleh user.  
2. Desain 

Pada tahap ini yaitu menerjemahkan kebutuhan perangkat lunak yang telah dianalisis dengan 
mendesain sistem yang berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi, 
interface, dan detail (algoritma) procedural. 
3. Pengkodean  

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan diprogram kecil yang disebut unit, yang 
terintegrasi. 
4. Pengujian 

Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan pengujian terhadap sebuah sistem yang telah 
dibuat. Pengujian ini berfokus pada pengetesan perangkat lunak secara logis dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian telah diuji. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Laporan harga pokok produksi berdasarkan job order costing merupakan seluruh total produksi 
biaya bahan yang telah selesai dikerjakan, diantaranya perusahaan memproduksi berbagai macam 
produk sesuai dengan pesanan dari customer dan setiap jenis produk perlu dihitung biaya bahan 
bakunya secara individual dan juga biaya tenaga kerja langsung diperhitungkan sebagai harga pokok 
pesanan berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead pabrik 
diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. Harga 
pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi yang berawal dari manajer 
yang memberikan uang sebagai modal kepada bendahara selanjutnya kasir menerima pesanan jika 
ada pesanan dari customer dan diberikan kepada bagian produksi untuk segera di proses produksi 
dan dibuatkan laporan perhitungkan biaya yang keluar saat proses produksi untuk dilaporkan 
kepada bagian akuntansi dan bagian akuntansi menghitung semua transaksi sampai membuat 
laporan harga pokok produksi. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Sayyidah Nabila Azahra1, Supriyati2 
@is The Best: Accounting Information Systems and Information Technology Business Enterprise 

ISSN: 2252-9853 (Print) | ISSN: 2656-808X (Online) 

 

 

Volume 7 Nomor 1 (2022) Hal. 46-60 

Attribution-ShareAlike 4.0 International. Some rights reserved  49 
 

Perancangan merupakan suatu solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang selanjutnya 
dikembangkan dengan suatu sistem [22]. Metode perancangan sistem yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan diagram berbasis terstuktur dengan alat bantu berupa 
flowchart atau diagram alir, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

1. Perancangan Jurnal Umum 
Tabel 1. Jurnal Umum 

Liwet Asep Stroberi 
Jurnal Umum 
Periode XXX 

Tanggal No.Bukti Keterangan Reff Debit Kredit 

dd/mm/yy xxx Persediaan bahan baku xxx xxx - 

            Kas xxx - xxx 

dd/mm/yy xxx Persediaan bahan penolong xxx xxx - 

            Kas xxx - xxx 

dd/mm/yy xxx Barang dalam proses – BBB xxx xxx - 

            Persediaan bahan baku xxx - xxx 

dd/mm/yy xxx BOP sesungguhnya xxx xxx - 

            Persediaan bahan penolong xxx - xxx 

dd/mm/yy xxx Barang dalam proses - BTKL xxx xxx - 

  BOP sesungguhnya xxx xxx - 

            Utang gaji dan upah xxx - xxx 

dd/mm/yy xxx Utang gaji dan upah xxx xxx - 

            Kas xxx - xxx 

2. Perancangan Buku Besar Umum 
Tabel 2. Buku Besar Umum 

Liwet Asep Stroberi 
Buku Besar Umum 

Periode XXX 
Akun :          Kas        Kode akun : 111 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Persediaan bahan baku xxx xxx - xxx xxx 

dd/mm/yy Persediaan bahan penolong xxx xxx - xxx xxx 

dd/mm/yy Utang gaji dan upah xxx - xxx xxx xxx 

Akun :          Persediaan bahan baku      Kode akun : 112 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Kas xxx xxx - xxx xxx 

dd/mm/yy Barang dalam proses – BBB xxx - xxx xxx xxx 

Akun :          Persediaan bahan penolong     Kode akun : 122 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Kas xxx - xxx xxx xxx 

dd/mm/yy BOP sessungguhnya xxx xxx - xxx xxx 

Akun :          Barang dalam proses - BBB     Kode akun : 151 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Persediaan bahan baku xxx xxx - xxx xxx 

Akun :          Barang dalam proses - BTKL     Kode akun : 152 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Utang gaji dan upah xxx xxx - xxx xxx 

 

Tabel 3. Lanjutan Buku Besar Umum 
Akun :          BOP Sesungguhnya      Kode akun : 510 
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Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy Persediaan bahan penolong xxx xxx - xxx xxx 

dd/mm/yy Utang gaji dan upah xxx xxx - xxx xxx 

Akun :          Utang gaji dan upah      Kode akun : 610 

Tanggal Deskripsi Reff Debit Kredit D/K Saldo 

dd/mm/yy BOP sessungguhnya xxx - xxx xxx xxx 

dd/mm/yy Kas xxx xxx - xxx xxx 

3. Perancangan Neraca Saldo 
Tabel 4. Neraca Saldo 

Liwet Asep Stroberi 
Neraca Saldo 
Periode XXX 

Kode Akun Nama Akun Debit Kredit 

xxx Kas - xxx 

xxx Persediaan bahan baku xxx - 

xxx Persediaan bahan penolong xxx - 

xxx Barang dalam proses – BBB xxx - 

xxx Barang dalam proses - BTKL xxx - 

xxx BOP sesungguhnya xxx - 

xxx Utang gaji dan upah - xxx 

 Total xxx xxx 

4. Perancangan Laporan Harga Pokok Produksi 
Tabel 5. Laporan HPP 

Liwet Asep Stroberi 
Laporan Harga Pokok Produksi 

Periode XXX 

Bahan baku yang tersedia   
Persediaan bahan baku awal xxx  
Pembelian xxx  
Persediaan bahan baku akhir (xxx)  

Total Bahan baku yang tersedia  xxx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 

Biaya Overhead Pabrik   
Persediaan bahan penolong xxx  
Biaya overhead pabrik sesungguhnya xxx  

Total Biaya Overhead Pabrik  xxx 

Persediaan barang dalam proses awal  xxx 

Total Biaya Produksi  xxx 

Persediaan barang dalam proses akhir  xxx 

Harga Pokok Produksi  xxx 

5. Diagram Konteks  
Diagram konteks pada gambar 2 merupakan gambaran secara umum dari sistem informasi 

harga pokok produksi. Terdapat delapan entitas pada diagram konteks ini diantaranya manajer, 
akuntansi, kasir, bendahara, customer, produksi, pembelian dan supplier. 
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Gambar 2. Diagram Konteks SIA HPP 

Keterangan: 
SPM : Surat Pencairan Modal   FP  : Faktur Penjualan 
PO : Purchase Order    RPBB  : Rincian Pemakaian Bahan Baku 
SPBB : Surat Pembelian Bahan Baku  RBTK  : Rincian Biaya Tenaga Kerja 
SPBP : Surat Pembelian Bahan Penolong JU  : Jurnal Umum 
BB : Bahan Baku    BB  : Buku Besar 
BP : Bahan Penolong   NS  : Neraca Saldo 
SPD : Surat Pencairan Dana   Lap. HPP : Laporan Harga Pokok Produksi 

6. Data Flow Diagram (Diagram Arus Data) 
Data Flow Diagram pada gambar 3 menggambarkan secara detail rancangan sistem informasi 

harga pokok produksi yang terdiri dari enam proses dan delapan entitas. 

 
Gambar 3. Diagram Arus Data SIA HPP 

Keterangan: 
SPM : Surat Pencairan Modal   FP  : Faktur Penjualan 
PO : Purchase Order    RPBB  : Rincian Pemakaian Bahan Baku 
SPBB : Surat Pembelian Bahan Baku  RBTK  : Rincian Biaya Tenaga Kerja 
SPBP : Surat Pembelian Bahan Penolong JU  : Jurnal Umum 
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BB : Bahan Baku    BB  : Buku Besar 
BP : Bahan Penolong   NS  : Neraca Saldo 
SPD : Surat Pencairan Dana   Lap. HPP : Laporan Harga Pokok Produksi 

7. Flowchart (Bagan alir)  
Flowchart  pada liwet Asep stroberi adalah sebagai berikut 

 
Gambar 4. Bagan Alir SIA HPP (1) 

 
Gambar 5. Bagan Alir SIA HPP (2) 
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Gambar 6. Bagan Alir SIA HPP (3) 

 
Gambar 7. Bagan Alir SIA HPP (4) 
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Keterangan: 
SPM : Surat Pencairan Modal   FP  : Faktur Penjualan 
PO : Purchase Order    RPBB  : Rincian Pemakaian Bahan Baku 
SPBB : Surat Pembelian Bahan Baku  RBTK  : Rincian Biaya Tenaga Kerja 
SPBP : Surat Pembelian Bahan Penolong JU  : Jurnal Umum 
BB : Bahan Baku    BB  : Buku Besar 
BP : Bahan Penolong   NS  : Neraca Saldo 
SPD : Surat Pencairan Dana   Lap. HPP : Laporan Harga Pokok Produksi 

8. Entity Relationship Diagram (Diagram Relasi Entitas) 
Diagram Relasi Entitas atau Entity Relationship Diagram adalah gambaran yang dapat 

menjelaskan mengenai relasi data. Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa terdiri dari 9 entitas 
diantaranya data bahan, list permintaan, biaya bahan baku, biata tenaga kerja lansung, biaya 
overhead pabrik , jurnal umum, buku besar umum, neraca saldo, laporan harga pokok produksi. 

 
Gambar 8. Diagram Relasi Entitas SIA HPP 
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9. Struktur Menu Program 
A. Struktur Menu Utama 

 
Gambar 9. Struktur Menu Utama SIA HPP 

B. Struktur Menu Admin 

 
Gambar 10. Struktur Menu Admin SIA HPP 

C. Struktur Menu Produksi 

 
Gambar 11. Struktur Menu Produksi SIA HPP 
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D. Struktur Menu Akuntansi 
 

 
Gambar 12. Struktur Menu Akuntansi SIA HPP 

10. Tampilan Antarmuka 
A. Tampilan Antarmuka Login 

Pada gambar 13 merupakan tampilan awal saat masuk ke dashboard sistem yaitu halaman login 
terlebih dahulu dengan memasukkan email dan password yang sudah terdaftar sebelumnya. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Antarmuka Login 

 

 

 

 

 

 

 
B. Tampilan Register 
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Pada gambar 14 merupakan tampilan register akun. 
 

 
Gambar 14. Tampilan Antarmuka Register 

 
C. Tampilan Data Customer 

Tampilan form data customer merupakan tampilan menambah, meng-update, dan menghapus 
data identitas customer yang hanya bisa diakses oleh admin. Adapun data yang terdapat pada form 
data customer ini adalah kode customer, nama customer, alamat dan no hp. Berikut tampilan form data 
customer pada gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Antarmuka Data Customer 
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D. Tampilan Pesanan/PO 
Tampilan form pesanan atau purchase order merupakan tampilan menambah dan menghapus. 

Adapun data yang terdapat pada form pesanan ini adalah kode po, nama customer, alamat, nama 
pesanan, harga satuan, jumlah pesanan, dan total. Berikut tampilan form pesanan pada gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Antarmuka Pesanan/PO 

 
Kesimpulan  

Pembuatan laporan harga pokok produksi sangatlah berpengaruh terhadap perhitungan laba 
rugi perusahaan, jika sebuah perusahaan tidak akurat atau sampai salah dalam penentuan harga 
pokok produksinya, maka akan mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang diperoleh 
perusahaan. Dengan adanya pencatatan akuntansi yang sudah terkomputerisasi dapat memberikan 
manfaat kepada perusahaan dalam pencatatan akuntansi agar lebih baik dan akurat dan juga dapat 
mengefesiensikan waktu dalam pengerjaan. Peneliti berusaha untuk memberikan solusi dengan 
merancang sistem informasi akuntansi harga pokok produksi berdasarkan job order costing berbasis 
website menggunakan bahasa pemograman PHP dan database postgreSQL untuk membantu dalam 
proses pencatatan, perhitungan dan laporan harga pokok produksi pada Liwet Asep Stroberi.  
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu peneliti berharap perancangan sistem ini berguna dalam 
pembuatan laporan harga pokok produksi, dan dapat dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya. 
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